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Abstract

This quantitative study investigates the intricate interplay between knowledge sharing
enablers, motivation work behavior, individual innovation capability, and the performance of
secretariatemployees in theSidoarjoRegency.Theresearch,encompassingall70secretariat
employees, employs a total sampling technique and utilizes Likert-scale questionnaires.
Employing multiple linear regression analysis, the findings reveal that knowledge sharing
enablers, motivation work behavior, and individual innovation capability significantly
influence the performance of secretariat employees in the Sidoarjo Regency. This study sheds
light on the pivotal roles of collaborative knowledge sharing, motivated work behavior, and
individual innovation in enhancing the overall efficiency of secretariat operations, offering
valuableinsightsfororganizationaldevelopmentandhumanresourcemanagementinaglobal
context.

Highlights:

Collaborative Dynamics: Explore the influence of knowledge sharing, motivation, and
innovation capability on the performance of secretariat employees.
Quantitative Analysis: Utilize multiple linear regression to unveil the significant impact
of knowledge sharing enablers, motivation work behavior, and individual innovation
capability.
Global Relevance: Provide insights into enhancing secretariat operations with
implications for organizational development and human resource management on a
global scale.

Keywords: Knowledge Sharing, Motivation, Innovation Capability, Employee Performance,
Secretariat Operations
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  PENDAHULUAN  
Dalam mengembangkan suatu intansi, sumber daya manusia sangat penting bagi berlangsungnya suatu organisasi
atau instansi. sumber daya manusia yang ada dalam suatu perusahaan diharapkan berkompeten dan menghasilkan
kinerja yang maksimal. Setiap aktivitas bisnis bergantung pada sumber daya manusia, dan operasi perusahaan
tidak akan berjalan lancar atau efisien tanpa mereka. Sudah sewajarnya setiap bisnis menginginkan sumber daya
manusia yang dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya dengan menghasilkan karya yang
berkualitas [1]. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pegawai organisasi sebagai sumber daya manusianya
merupakan aset yang sangat penting yang harus diperhatikan. Kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan
oleh seorang pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi itulah yang
menentukan kinerja pegawai [2].

Sekretaris Daerah (sekda) Kabupaten Sidoarjo harus mampu memuaskan masyarakat dan menjaga citra positif
masyarakat dengan memberikan pelayanan yang berkualitas seperti kesekretariatan dan administrasi keuangan.
Melihat kondisi tersebut, Pemerintah Kabupaten Sidoarjo berusaha melakukan inovasi agar dapat memberikan
kinerja atau pelayanan yang terbaik kepada warga Kabupaten Sidoarjo. Berbagi pengetahuan, motivasi perilaku
kerja, dan kemampuan inovasi individu merupakan faktor-faktor yang dapat berdampak pada kinerja karyawan.

Oleh karena itu instansi harus mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerja pegawainya.
Meningkatkan kualitas kerja pegawai merupakan salah satu faktor utama untuk menjadikan pegawai lebih terarah,
karena pegawai merupakan faktor berhasil tidaknya suatu perusahaan untuk menjalankan suatu aktivitas dalam
rangka mencapai tujuan dan visi dan misi perusahaan. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kuantitas dan
kualitas yang dicapai pegawai selama periode tertentu sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
[3]. kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesesungguhan serta waktu[4]. Kata "melakukan",
yang merupakan kata benda dengan arti "sesuatu yang dilakukan", adalah akar dari kata "kinerja". Kinerja
seseorang adalah pencapaiannya atas tugas yang diberikan kepadanya [5].

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan secara kuantitas dan
kualitas sesuai dengan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan perusahaan dari definisi kinerja di atas.
Sedangkan indikator antara lain dapat digunakan untuk mengukur kinerja pegawai.: 1) Kuantitas hasil pekerjaan
adalah berbagai bentuk ukuran yang dapat dinyatakan dalam ukuran numerik lainnya dan mempunyai hubungan
dengan jumlah pekerjaan. 2) Kualitas Hasil Kerja dengan berbagai satuan yang dapat digunakan untuk menyatakan
kualitas atau kuantitas hasil kerja karyawan dengan cara numerik lainnya..3) Inisiatif adalah kapasitas untuk
membuat keputusan dan bertindak tepat tanpa disuruh, serta kapasitas untuk menentukan apa yang harus
dilakukan dan berusaha untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik meskipun situasinya sulit. 4) Kepemimpinan
Proses untuk mempengaruhi atau memberi contoh kepada pegawai dari pimpinn dalam upaya mecapai tujuan
suatu perusahaan [6].

Kuantitas dan kualitas komunikasi antar karyawan menentukan faktor keberhasilan berbagi pengetahuan. Sekda
Kabupaten Sidoaarjo secara tidak langsung telah menerapkan penerapan knowledge sharing untuk mendongkrak
kinerja pegawai. Aktivitas berkelanjutan untuk berbagi pengetahuan melibatkan pertukaran konsep, pengalaman,
dan informasi baru yang berpotensi meningkatkan kinerja karyawan. Sistem pembagian yang dilakukan di Sekda
Kabupaten Sidoaarjo bersifat formal dan kasual. Sedangkan sharing formal berupa pelatihan dan pertemuan rutin
yang didalamnya akan dibahas berbagai aspek yang ada dalam perusahaan, namun pertemuan ini pada akhirnya
akan menghasilkan keputusan-keputusan penting bagi kinerja karyawan. Sharing secara informal lebih umum
karena dapat dilakukan kapan saja dalam suatu divisi untuk memecahkan suatu masalah atau sekadar
menyampaikan kondisi dan tanggung jawab divisi tersebut.

Menggunakan berbagai alat dan media, berbagi pengetahuan adalah proses metodis yang memindahkan informasi
atau data dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkannya [7]. Beberapa orang percaya bahwa berbagi
pengetahuan adalah sifat kepribadian yang mencakup bagaimana karyawan berbagi informasi satu sama lain,
meningkatkan pembelajaran individu, dan mengembangkan kemampuan individu untuk mencapai tujuan [8].
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang berperan dalam berbagi pengetahuan (Knowledge sharing
enablers) memiliki kepribadian yang metodis dalam hal mendistribusikan dan berbagi data atau informasi dari satu
pihak ke pihak lain guna mencapai tujuan.

Selain knowledge sharing faktor lain yang mempengaruhi kinerja ialah motivasi, Motivasi perilaku kerja
(Motivation work behaviour) merupakan faktor yang medorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi sering disebut juga sebagai faktor penggerak atau pendorong perilaku seseorang. Tingkat
motivasi yang tinggi mempengaruhi kinerja pegawai, meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya mewakili
tujuan perusahaan. Setiap asosiasi pasti perlu untuk mencapai tujuannya. Peran manusia dalam mencapai tujuan
ini sangat penting. Untuk memotivasi karyawan agar selaras dengan tujuan organisasi, perlu dipahami motivasi
mereka [9] Motivasi adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yaitu dengan dorongan yang berasal dari diri
seseorang untuk mencapai suatu tujuan. [10] Dorongan yang melatarbelakangi kemauan anggota untuk
menggunakan keahlian atau keterampilan, tenaga, dan waktunya untuk melakukan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan memenuhi kewajibannya adalah motivasi [11].
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Faktor-faktor lain yang berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai ialah Kemampuan inovasi individu.
Kemampuan inovasi individu (Individual innovation capability) sebagai keterampilan atau kemampuan untuk
mengembangkan sesuatu hal yang baru didalam suatu instansi yang belum ada sebelumya. Kemampuan inovasi
individu adalah kemauan seseorang untuk mencoba hal-hal baru, mengidentifikasinya, dan mewujudkannya dalam
tindakan untuk menghasilkan lebih banyak uang bagi perusahaan. Perilaku kerja yang inovatif berkontribusi pada
pengembangan ide produk baru, peningkatan prosedur administrasi, dan cara berpikir baru dalam proses kerja
dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem kerja [12].

Bekerja dalam kelompok atau organisasi untuk meningkatkan kinerja individu, kelompok, atau organisasi
membutuhkan perilaku kerja yang inovatif, yang memerlukan penciptaan dan penyebaran konsep-konsep baru.
Setiap cara seseorang meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi dengan menerapkan strategi baru yang
bermanfaat bagi organisasi dianggap sebagai perilaku kerja yang inovatif [13].

Salah satu cara kinerja yang baik pada Sekda Kabupaten Sidoarjo adalah dengan memberikan pelayanan
masyarakat yang prima sehingga masyarakat merasa dihargai dan hak-haknya tidak terabaikan. Sistem manajemen
kesekretariatan di Kabupaten Sidoarjo harus mampu menciptakan sumber daya manusia yang peka terhadap
perubahan dengan terus berinovasi. Hal ini juga menjadi penyebab rendahnya motivasi yang diterima karyawan
meskipun beban kerja berat dan tanda-tanda masalah kinerja karyawan. Permasalahan manajemen pada sekretaris
daerah yang sering terjadi justru karena kurangnya informasi yang dibutuhkan pegawai untuk menjalankan
tugasnya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khaeranaa Dan Berlin (2021) Kinerja karyawan dipengaruhi secara
positif oleh berbagi pengetahuan, yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan berkorelasi dengan berbagi
pengetahuan [14]. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Resti, Prayekti, Dan Jajuk (2019)
Kinerja karyawan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh berbagi pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja karyawan tidak terpengaruh oleh berbagi pengetahuan [15].

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [5] motivasi perilaku kerja (Motivation work behaviour) memberikan
pengaruh positif pada kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan berkorelasi dengan
peningkatan motivasi perilaku kerja. Berbanding terbalik dengan penelitian [16] motivasi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai. Artinya Motivasi tidak dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan [17] kemampuan inovasi individu (Individual innovation capability)
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
Individual innovation capability maka semakin tinggi kinerja pegawai. Berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh [18]Individual innovation capability tidak berpengaruh terhadap kinerja, Artinya innovation
capability tidak dapat meningkatkan kinerja pegawai[18].

Berdasarkan adanya kontadiktif pada hasil penelitian sebelumnya sehingga ditemukan avidance gap dengan
adanya ketidak konsistenan hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel knowledgesharing
enablers, motivation work behaviour, dan individual innovation capability terhadap kinerja pegawai. Berkaitan
dengan ini maka diperlukan penelitian kembali atau verifikasi ulang untuk mengetahu bahwa variabel-variabel
yang akan diteliti berpengaruh atau tidaknya.

Berdasarkan data absensi pegawai sekretaris daerah sidoarjo pada tahun 2021diketahui data absensi pegawai
selama satu tahun, menunjukkan kinerja pegawai menurun sehingga tujuan penelitian untuk menemukan peran
knowledge sharing enablres, motivation work behaviour dan individual innovation capability dalam meningkatkan
kinerja pegawai agar supaya para pegawai mampu mempertahankan, menganalisa dan mengembangkan sumber
daya manusia yang memiliki kualitas dan kualifikasi yang baik dalam mewujudkan visi misi instansi sekretariat
kabupaten sidoarjo.

Sehingga dapat merumuskan masalah penelitian bagaimana dalam meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja
pegawai melalui variabel knowledge sharing enablres, motivation work behaviour dan individual innovation
capability on employee performancee.

  Kategori SDGs 

Adapun kategori SDGs yang cocok untuk penelitian ini kategori kedelapan yaitu pekerjaan yang layak dan
pertumbuhan ekonomi, peneliti memilih kategori SDGs kedelapan ini karena penelitian ini berjudul “The role of
knowledge sharing enablers, motivation work behaviour, and individual innovation capability on employee
performancee” dimana sebuah instansi harus memberikan pekerjaan yang layak kepada pegawai, agar pegawai
tidak memiliki niat untuk keluar dari instansi, dan juga diharapkan instansi dan pegawai saling bekerjasama agar
dapat menumbuhkan perekonomian.

  Literature Review 

  A.Knowledge Sharing Enablres (X1) 
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Menurut [7] Menggunakan berbagai alat dan media, berbagi pengetahuan adalah proses metodis yang
memindahkan informasi atau data dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkannya. Indikator knowledge
sharing diantaranya adalah :

1.Kemampuan pemimpin : memotivasi bawahannya untuk berbagi informasi dan pengetahuan.

2.Memecahkan masalah : mampu menyelesaikan masalah secara kreatif.

3.Penyerapan informasi : karyawan mampu menerima informasi dari atasan.

4.Kemampuan menyampaikan pengetahuan : mampu menyampaikan informasi dari internal dan eksternal. [19]

Transfer pengetahuan secara sistematis dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkannya melalui berbagai
saluran dan saluran dikenal sebagai berbagi pengetahuan. Oleh karena itu, tingkat kinerja sebanding dengan
tingkat Berbagi Pengetahuan karyawan [21]. Teori ini didukung knowledge sharing memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [26] yang sampai pada kesimpulan
bahwa karena knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, maka itu adalah cara terbaik
bagi manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Berbagi pengetahuan akan meningkatkan pemahaman
anggota, memungkinkan mereka untuk mendukung satu sama lain, meningkatkan kinerja, dan pada akhirnya
menentukan prosedur kerja organisasi yang ideal.

  B.Motivation Work Behaviour (X2) 

Menurut [11] Motivasi anggota adalah dorongan yang memotivasi dirinya untuk menggunakan keahlian atau
keterampilan, tenaga, dan waktunya untuk melaksanakan berbagai tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan
memenuhi tanggung jawabnya. Berbagai indikator, termasuk yang lainnya, digunakan untuk mengukur motivasi
kerja.:

1.Perilaku karyawan : Karyawan memiliih untukberperilaku dalam melakukan pekerjaandalam organisasi,
Karyawan yaang bersikapdan bertingka laku baiik menunjukkanbahwa karyawantermotivasi dalam
pekerjaanmereka.

2.Usaha karyawan : usahaa yang diberikankaryawan dalammelakukan pekerjaaannya.

3.Kegigiihan karyawan : keinginan karyawanuntuk terusbekerja meskiipun banyakrintangan dan halanganyang
menghadangdalam melaksanakann pekerjaanmereka [20].

Motivasi sering disebut sebagai faktor pendorong perilaku seseorang karena merupakan faktor atau hal yang
mendorong seseorang untuk melakukan atau melaksanakan kegiatan tertentu dalam bekerja. Teoriini didukung
olehpenelitian [5] menunjukkan bahwa faktor penting dalam peningkatan kinerja karyawan adalah motivasi dalam
bekerja. Hasiil penelitianterdahulu yangdilakukan olleh [29], [28] dan [30] menyatakan bahwa motivasi kerja
mempengaruhi kinerja pegawai.

  C.Individual Innovation Capability (X3) 

Menurut [13] Individual innovation capability adalah upaya untuk memunculkan ide-ide baru dan menciptakan ide-
ide baru saat bekerja dalam kelompok atau organisasi untuk meningkatkan kinerja individu, kelompok, atau
organisasi. Setiap cara seseorang meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi dengan menerapkan strategi baru
yang bermanfaat bagi organisasi dianggap sebagai perilaku kerja yang inovatif. pengukuran individual innovation
capability dapat dilakukan dengan indikator :

1.karakteristik kepribadian : dari kemauan/kesediaanya individu untuk berubah.

2.perspektif perilaku (behavior) : karyawan fokus pada kreativitas dan pengembangan ide atau kemampuan dalam
mencoba sesuatu yang baru.

3.perpektif output : kemampuan dalam menghasilkan suatu proses baru. [13]

Individual innovation capability adalah bekerja dalam kelompok atau organisasi untuk menghasilkan ide-ide baru
dan menciptakan ide-ide baru dalam upaya membuat orang, kelompok, atau organisasi bekerja lebih baik [13].
Cara apa pun yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan kinerja organisasi dianggap sebagai perilaku kerja
yang inovatif. Teori ini didukung oleh penelitian [17] membuktikan bahwa individual innovation capability
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian [31] yang menyimpulkan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh inovasi, dan bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh inovasi. Berdasarkanpenelitian terdahuluyang dilakukan oleh [17], menyatakanbahwa
Individual Innovation Capability berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh [31], yang menyatakan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.
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  D.Kinerja Pegawai (Y) 

Menurut [4] Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesesungguhan serta waktu. pengukuran
kinerja pegawai dapat dilakukan dengan indikator antara lain:

1.Kuantitas Hasil Kerja : karyawan mampu memenuhi target dari hasil kerja yang diharapkan instansi.

2.Kualitas Hasil Kerja : karyawan mampu menjaga kualitas pekerjaan yang dihasilakan, serta tanggung jawab
terhadap kemampuan yang dimiliki.

3.Inisiatif : Kemampuan memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa harus diberi tahu.

Kepemimpinan : mampu memberi contoh kepada karyawan dari pimpinan dalam upaya mecapai tujuan suatu
instansi [6].

  METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, lokasi penelitian ini dilakukan di sekretaris daerah
kabupaten sidoarjo yang bertempat di Jl. Gubernur Suryo No.1, Sidoarjo, Jawa Timur. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai sekretaris daerah kabupaten sidoarjo yang berjumlah 70 pegawai dijadikan
responden dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
skala likert. Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer yang di peroleh dari hasil kuesioner yang disebarkan
kepada responden. Penelitian ini untuk menguji variabel independen terhadap dependen dengan menggunakan
aplikasi SPSS 25.

Figure 1.  Kerangka Konseptual 

-> Pengaruh secara parsial

--> Pengaruh secara simultan

  Hipotesis 

H1 : knowledge sharing enablres berpengaruh terhadap kinerja pegawai [14]

H2 : motivation work behaviour berpengaruh terhdap kinerja karywan [5]

H3 : individual innovationcapability berpengaruhterhadap kinerja pegawai [17]

H4 : knowledgesharing enablres, motivation work behaviour dan individual innovation capability secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai

  Definisi Operasional 
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Definisi operasional bertujuan untuk penafsiran variabel dalam penelitian yang lebih spesifik sehingga dapat
memudahkan dalam pengukuran. Ada empat variabel dalam penelitian ini yaitu knowledge sharing enablers (X1),
motivation work behaviour (X2), Individual innovation capability (X3) sebagai variabel independen, dan employee
performancee (Y) sebagai variabel dependen.

  a.Knowledge Sharing Enablres (X1) 

Suatu langkah dalam pendistribusian dan berbagi informasi atau data dari satu pihak ke pihak lain yang
membutuhkan, dengan menggunakan beragam instrumen dan media, menurut teori yang dikemukakan oleh [7].
Secara operasional menurut [19] pengukuran variabel knowledge sharing enablres menggunakan empat indikator
diantaranya adalah :

1.Kemampuan pemimpin : memotivasi bawahannya untuk berbagi informasi dan pengetahuan.

2.Memecahkan masalah : mampu menyelesaikan masalah secara kreatif.

3.Penyerapan informasi : pegawai mampu menerima informasi dari atasan.

4.Kemampuan menyampaikan pengetahuan : mampu menyampaikan informasi dari internal dan eksternal.

  b.Motivation Work Behaviour(X2) 

Penggerak kemauan anggota untuk mengerahkan kemampuannya berupa keahlian atau keterampilan, tenaga, dan
waktu untuk melakukan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan memenuhi kewajibannya
merupakan motivasi perilaku kerjamenurut teori yang dikemukakan oleh [22]. motivasi Kerja dapat diukur dengan
menggunakan beberapa indikator menurut teori yang dikemukakan oleh [20] antara lain :

1.Perilaku pegawai : Pegawai memilih untuk berperilaku dalam melakukan pekerjaan dalam organisasi, Pegawai
yang bersikap dan bertingkah laku baik menunjukkan bahwa pegawai termotivasi dalam pekerjaan mereka.

2.Usaha pegawai : usaha yang diberikan pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

3.Kegigihan pegawai : keinginan pegawai untuk terus bekerja meskipun banyak rintangan dan halangan yang
menghadang dalam melaksanakan pekerjaan mereka.

  c.Individual Innovation Capability (X3) 

Individual innovation capability upaya menciptakan, mengenalkan ide barudalam bekerjabaik secaraa
berkelompokatau individu. menurut teori yang dikemukakan oleh [13]. Secara operasional pengukuran individual
innovation capability dapat dilakukan dengan indikator:

1.karakteristik kepribadian : dari kemauan/kesediaanya individu untuk berubah.

2.perspektif perilaku (behavior) : pegawai fokus pada kreativitas dan pengembangan ide atau kemampuan dalam
mencoba sesuatu yang baru.

3.perpektif output : kemampuan dalam menghasilkan suatu proses baru

  d.Kinerja Pegawai(Y) 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan
kepadanya. menurut teori yang dikemukakan oleh[4]. Secara operasional pengukurankinerja pegawai dapaat
dilakukandengan indiikator antaralain:

1.Kuantitas Hasil Kerja : pegawai mampu memenuhi target dari hasil kerja yang diharapkan instansi.

2.Kualitas Hasil Kerja : pegawai mampu menjaga kualitas pekerjaan yang dihasilakan, serta tanggung jawab
terhadap kemampuan yang dimiliki.

3.Inisiatif : Kemampuan memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa harus diberi tahu.

Kepemimpinan : mampu memberi contoh kepada pegawai dari pimpinan dalam upaya mecapai tujuan suatu
instansi.

  HASIL DAN PEMBAHASAN  
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  A.Hasil Analisis  
  1.Statistik Deskriptif 

Berdasarkan kriteria sampel penelitian ada sebanyak 70 kuesioner yang dibagikan kepada responden. Yaitu seluruh
pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo. Hasil uji karakteristik responden ditunjukkan pada tabel berikut:

Kategori Jumlah Presentase (%)
    Jenis Kelamin
Laki - Laki 31 44,3
Perempuan 39 55,7
    Umur
20-30 tahun 5 7,1
31-40 tahun 21 30,0
41-50 tahun 26 37,1
> 51 tahun 18 25,7
    Pendidikan
SMA 3 4,3
Diploma 8 11,4
S1 54 77,1
S2 5 7,1
Jumlah 70 100%
Table 1. Karakteristik Responden  

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa lebih dari setengah total responden atau pegawai sekretaris daerah
Kabupaten Sidoarjo berjenis kelamin perempuan (55,7%) atau sebanyak 39 responden. Kemudian sebagian besar
responden atau pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo berumur 41 hingga 50 tahun sebanyak 26 orang
(37,1%). Dan pada kategori pendidikan sebagian besar responden pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo
memiliki pendidikan terakhir Strata 1 sebanyak 54 responden atau 77,1%.

  2.Analisis Data dan Penelitian 

  a.Hasil Uji Validitas 

Hal pengujian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Variabel Item Variabel  Correlation (r-hitung) r-kritis   Keterangan
Knowledge sharing
enablers (X1)

X1.1 0,698 Valid

X1.2 0,722 Valid
X1.3 0,757 Valid
X1.4 0,755 Valid
X1.5 0,855 Valid
X1.6 0,689 Valid
X1.7 0,677 Valid
X1.8 0,725 Valid

Motivasi work
behaviour (X2)

X2.1 0,663 Valid

X2.2 0,677 0,3 Valid
X2.3 0,692 Valid
X2.4 0,737 Valid
X2.5 0,813 Valid
X2.6 0,694 Valid

Individual innovation
capability (X3)

X3.1 0,719 Valid

X3.2 0,729 Valid
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X3.3 0,632 Valid
X3.4 0,644 Valid
X3.5 0,868 Valid
X3.6 0,753 Valid

Employee
performancee (Y)

Y.1 0,819 Valid

Y.2 0,786 Valid
Y.3 0,733 Valid
Y.4 0,753 Valid
Y.5 0,783 Valid
Y.6 0,818 Valid
Y.7 0,711 Valid
Y.8 0,744 Valid

Table 2. Hasil Uji Validitas  

Berdasarkan uji validitas, semua item pernyataan angket untuk variabel (X) dan variabel (Y) memiliki nilai koefisien
korelasi di atas 0,3 (>0,3), hal ini menunjukkan bahwa item pernyataan angket termasuk dalam variabel Knowledge
sharing enablers (X1). , Motivasi Perilaku Kerja (X2), Kemampuan Inovasi Individu (X3), dan Kinerja Karyawan (Y)
yang dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti..

  b.Uji Reliabilitas 

Jika seorang responden secara konsisten atau stabil menjawab pertanyaan pada kuesioner, dikatakan dapat
diandalkan. Pada saat melakukan uji reliabilitas dengan metode cronbach alpha, nilai cronbach alpha lebih besar
dari 0,6 menunjukkan instrumen tersebut memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. Berikut perhitungan koefisien
reliabilitas dari hasil analisis:

Variabel n cronbach alpha Nilai Kritis   Keterangan
Knowledge sharing
enablers (X1)

8 0,706 0,60 Reliabel

Motivasi work
behaviour (X2)

6 0,785 0,60 Reliabel

Individual innovation
capability (X3)

6 0,741 0,60 Reliabel

Employee
performancee (Y)

8 0,757 0,60 Reliabel

Table 3. Hasil Uji Reliabilitas  

Dari tabel diatas, dapatdiperoleh nilaii koefisien reliabIlitas Cronbachalpha pada tiap variabel Knowledge sharing
enablers sebesar 0,706, variiabel Motivasi work behaviour sebesar 0,785, variabel Individual innovation capability
sebesar 0,741, dan variabel Employee performancee sebesar 0,757. Dari seluruh variabel tersebut diketahui
nilaikoefisen reliabilitas Cronbach alpha lebih dari 0,60 , maka dapat dikatakan bahwa kuisoner yang digunakan
dikatakan memiliki reliabel.

  c.Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi normal. Metode Kolmogorov-Smirnov
dapat digunakan dengan SPSS v.20 untuk menentukan apakah data mengikuti distribusi normal. Dimungkinkan
untuk menentukan apakah data berdistribusi normal jika: Hipotesis diterima dan data berdistribusi normal jika
nilai uji dalam penelitian ini memiliki probabilitas lebih besar atau sama dengan 5% (0,05). Hipotesis ditolak dan
data tidak berdistribusi normal jika nilai uji memiliki probabilitas kurang dari 5% signifikansi (0,05). Berikut adalah
penjelasan dari tabel normalitas:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
  Unstandardized Predicted Value

N 70
Normal Parametersa,b Mean 4.4133333

Std. Deviation .74257943
Most Extreme Differences Absolute .105
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Positive .105
Negative -.067

Test Statistic .105
Asymp. Sig. (2-tailed) .099c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Table 4. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Test  

Nilai sig uji normalitas ditemukan lebih besar dari 0,05 pada tabel di atas. Jika p 0,05, data akan berdistribusi
normal. Akibatnya, distribusi data normal dari semua variabel ini dapat disimpulkan.

  d.Uji Multikolinearitas 

Tujuan pengujian multikolinearitas adalah untuk memastikan apakah variabel independen berhubungan satu sama
lain atau tidak. Karena terdapat beberapa variabel independen dalam penelitian ini, maka uji multikolinearitas
harus dilakukan. Hasil uji multikolinearitas pada tabel di bawah ini menunjukkan bahwa nilai tolerance tidak
kurang dari 0,1 dan nilai VIF di bawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak
ada hubungan satu sama lain dan juga tidak ada hubungan satu sama lain. lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak memiliki multikolinearitas:

Coefficientsa
Model   Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 (Constant)

Knowledge sharing
enablers

.738 .355

Motivasi work behaviour .9001 .111
Individual innovation
capability

.7321 .366

a. Dependent Variable: Employee performancee
Table 5. Hasil Uji Multikolinearitas  

Regresi tanpa korelasi yang kuat antara variabel independen adalah model yang baik. Untuk mengetahui besarnya
korelasi antar variabel bebas, pengujian ini menggunakan matriks korelasi. Variabel independen tidak ortogonal
jika berkorelasi satu sama lain. Variabel independen dengan nilai korelasi nol di antara mereka disebut variabel
ortogonal.

atas, nilai tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,10. Sementara itu, masing-masing variabel memiliki
nilai VIF di bawah 10,00. Akibatnya, kita dapat menyimpulkan bahwa multikolinearitas tidak ada.

  e.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas terlihat untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian antara residual pengamatan
dalam model regresi. Homoskedastisitas dan heteroskedastisitas adalah dua istilah ketika varian residu antara dua
pengamatan tetap sama. Data cross-sectional membentuk mayoritas data heteroskedastis karena mereka
mengumpulkan informasi dari berbagai ukuran. Uji Glejser digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas pada
penelitian ini. Metode uji glejser menggunakan variabel independen untuk meregresi nilai absolut dari residual.
Model regresi yang tidak memiliki heteroskedastisitas merupakan model yang baik.

a.Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka terjadi homoskedastisitas

b.Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas:

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
t sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 13.729 1.665 8.245 .606
Knowledge .295 .108 .3163 .181 .478
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sharing enablers
Motivasi work
behaviour

.434 .121 .4803 .708 .658

Individual
innovation
capability

.376 .117 .4683 .201 .342

a. Dependent Variable: Abs_RES
Table 6. Hasil Uji Heterokedastisitas  

Hal ini terbukti dari hasil uji heteroskedastisitas uji Glejser pada tabel di atas bahwa sig. Pemberdaya berbagi
pengetahuan (0,478), motivasi perilaku kerja (0,658), dan kapabilitas inovasi individu (0,342) masing-masing
memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
tidak memiliki heteroskedastisitas. Variabel independen selanjutnya dapat dinyatakan tidak heteroskedastisitas.

  f.Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda bermaksud untuk melacak dampak dari setidaknya dua faktor independen/
variabel bebas (X) pada variabel dependen/variabel terikat (Y). Pada penelitian ini digunakan program SPSS untuk
menghitung regresi liniear berganda, dan berikut adalah hasilnya. :

Coefficientsa
  Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
t sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.729 1.665 8.245 .000

Knowledge
sharing
enablers

.295 .108 .3163 .181 .017

Motivasi work
behaviour

.434 .121 .4803 .708 .000

Individual
innovation
capability

.376 .117 .4683 .201 .002

a. Dependent Variable: Abs_RES
Table 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e

Keterangan:

Y = Employee performancee

a = Konstanta

b1 = Koefisien Knowledge sharing enablers

b2 = Koefisien Motivasi work behaviour

b3 = Koefisien Individual innovation capability

X1 = Variabel Knowledge sharing enablers

X2 = Variabel Motivasi work behaviour

X3 = Variabel Individual innovation capability

e = Standart Eror

Y = 13,729 + 0,295X1 + 0.434X2 + 376X3 + e
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Berdasarkan persamaan diatas dapat disimpulkan beberapa hal antara lain :

1.Konstanta sebesar 14,076 , artinya apabila Knowledge sharing enablers, Motivasi work behaviour, dan Individual
innovation capability tidak ada atau nilainya adalah 0, maka Employee performancee nilainya sebesar 14,076

2.Koefisien regresi variabel Knowledge sharing enablers, sebesar 0,295, artinya apabila Knowledge sharing
enablers ditingkatkan 1 satuan, maka Employee performancee mengalami kenaikan yang relatif besar yaitu sebesar
0,295 satuan. Koefisien bernilai positif artinya ada hubungan searah antara Knowledge sharing enablers dengan
Employee performancee. Apabila Knowledge sharing enablers semakin bagus maka bisa meningkatkan Employee
performancee.

3.Koefisien regresi variabel Motivasi work behaviour, sebesar 0,434, artinya apabila Motivasi work behaviour
ditingkatkan 1 satuan, maka Employee performancee mengalami kenaikan yang relatif besar yaitu sebesar 0,434
satuan. Koefisien bernilai positif artinya ada hubungan searah antara Motivasi work behaviour dengan Employee
performancee. Apabila Motivasi work behaviour semakin bagus maka bisa meningkatkan Employee performancee.

1.Koefisien regresi variabel Individual innovation capability, sebesar 0,376, artinya apabila Individual innovation
capability ditingkatkan 1 satuan, maka Employee performancee mengalami kenaikan yang relatif besar yaitu
sebesar 0,376 satuan. Koefisien bernilai positif artinya ada hubungan searah antara Individual innovation capability
dengan Employee performancee. Apabila Individual innovation capability semakin bagus maka bisa meningkatkan
Employee performancee.

  g.Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (t) 

Uji t dimaksudkan unntuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independent secara individu terhadap variabel
dependent,dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. Berikut hasil uji t :

Coefficientsa
  Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
t sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.729 1.665 8.245 .000

Knowledge
sharing
enablers

.295 .108 .3163 .181 .017

Motivasi work
behaviour

.434 .121 .4803 .708 .000

Individual
innovation
capability

.376 .117 .4683 .201 .002

a. Dependent Variable: Abs_RES
Table 8. Hasil Uji t  

Dari hasil tampilan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa:

1.Pada Variabel Knowledge sharing enablers nilai signifikan sebesar 0,017 dibawah 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh secara parsial Knowledge sharing enablers terhadap Employee performancee

2.Pada Variabel Motivasi work behaviour nilai signifikan sebesar 0,000 dibawah 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh secara parsial Motivasi work behaviour terhadap Employee performancee

3.Pada Variabel Individual innovation capability nilai signifikan sebesar 0,002 dibawah 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh secara parsial Individual innovation capability terhadap Employee performancee

  h.Uji Signifikan Simultan (Uji F). 

Uji F digunakan menguji ada tidaknya pengaruh variabel-variabel independent dengan variabel dependent secara
simultan.

1.Apabila signifikan lebih kecil dari α = 0,05

Berarti variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

2.Apabila taraf signifikan lebih besar dari α = 0,05
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Berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Berikut adalah tabel hasil uji F dengan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS:

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan Simultan

ANOVAa
  Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.

1 Regression 40.805 3 13.602 3.936 .012b
Residual 245.381 71 3.456
Total 286.187 74

  a. Dependent Variable: Employee performancee b. Predictors: (Constant), Knowledge sharing enablers, Motivasi
work behaviour, Individual innovation capability

Table 9.  Hasil Uji Signifikan Simultan  

Dari hasil tampilan output SPSS dapat dilihat bahwa : F hitung sebesar 3.936 dengan tingkat signifikan 0,012
dibawah 0,05 hal ini berarti bahwa variabel bebas yang terdiri dari Knowledge sharing enablers, Motivasi work
behaviour, dan Individual innovation capability, secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat
yaitu Employee performancee.

  B.Pembahasan  
Berdasarkan beberapa uji yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan hasil analisis penelitian ini.

  a. Pengaruh Knowledge Sharing Enablers Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh secara parsial Knowledge sharing
enablers terhadap Employee performancee, ada hubungan searah antara Knowledge sharing enablers dengan
Employee performancee. Apabila Knowledge sharing enablers semakin bagus maka bisa meningkatkan Employee
performancee. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada pegawai Sekretaris Daerah Kabupaten Sidoarjo
diperoleh data bahwa indikator kemampuan menyampaikan pengetahuan pegawai memiliki nilai tertinggi
dibuktikan dengan tanggapan responden sebagian besar menyatakan setuju sehingga menjadi pendukung dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

Studi empiris menunjukkan bahwa pegawai Sekretaris Daerah Kabupaten Sidoarjo yang memiliki pengetahuan
lebih tentang pekerjaannya dan pengetahuan dan mampu menyampaikannya kepada rekan kerja yang lain dengan
baik sehingga mampu mempermudah penyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan cermat akan berdampak pada
hasil dari kinerja pada pegawai tersebut baik pekerjaan individu maupun tim, dengan menerapkan knowledge
sharing pada instansi ini, diharapkan pegawai dapat menambah dan mengelola pengetahuannya dengan baik
sehingga meningkatkan kualitas kinerja pegawai pada organisasi tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh [26] yang menemukan kesimpulan bahwa knowledge sharing adalah jalan terbaik
yang dilakukan oleh manajerial dalam meningkatkan kinerja perusahaan karena dengan menerpkan knowledge
sharing pada perusahaan memberikan pengaruh postif terhadap kinerja perusahaan. Knowledge Sharing, akan
meningkatkan pemahaman antara sesama anggota sehingga antara anggota akan saling mendukung serta
meningkatkan kinerja dan akhirnya akan menemukan proses kerja yang terbaik bagi organsiasi.

  b. Pengaruh Motivation Work Behaviour Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh secara parsial Motivasi work behaviour
terhadap Employee performancee, ada hubungan searah antara Motivasi work behaviour dengan Employee
performancee. Apabila Motivasi work behaviour semakin bagus maka bisa meningkatkan Employee performancee.
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada pegawai Sekretaris Daerah Kabupaten Sidoarjo diperoleh data
bahwa indikator perilaku pegawai memiliki nilai tertinggi dibuktikan dengan tanggapan responden sebagian besar
menyatakan setuju sehingga menjadi pendukung dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Studi empiris menunjukkan bahwa pegawai Sekretaris Daerah Kabupaten Sidoarjo yang bersikap dan bertingkah
laku baik dalam hal ini memiliki sikap tanggung jawab dan berintegritas maka pegawai tersebut telah termotivasi
dalam pekerjaan mereka. Jika motivasi pegawai tersebut tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya, maka akan
menghasilkan kinerja yang baik dan tinggi juga. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki
pegawai, semakin tinggi kinerjanya Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
[29] yang menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [28], yang menyatakan bahwa Motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai, Dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [30], menyatakan bahwa
motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai.
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  c. Pengaruh Individual Innovation Capability Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh secara parsial Individual innovation
capability terhadap Employee performancee, ada hubungan searah antara Individual innovation capability dengan
Employee performancee. Apabila Individual innovation capability semakin bagus maka bisa meningkatkan
Employee performancee. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada pegawai Sekretaris Daerah Kabupaten
Sidoarjo diperoleh data bahwa indikator perspektif perilaku (behavior) memiliki nilai tertinggi dibuktikan dengan
tanggapan responden sebagian besar menyatakan setuju sehingga menjadi pendukung dalam meningkatkan kinerja
pegawai.

Studi empiris menunjukkan bawah pegawai Sekretaris Daerah Kabupaten Sidoarjo yang memiliki perilaku yang
positif dalam bekerja sebagai tim dengan mementingkan kepentingan bersama, dan menunjukkan dukungan yang
baik kepada instansi mengindikasikan dapat meningkatkan kinerjanya. Perialku kerjayang inovatif dapatdilihat dari
kemampuan individudalam menghaislkan bekerja sama dengan rekan kerja yang lain, dan memberikan jalan keluar
atau solusi terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan kerja, hal ini akan meningkatkan kinerja individu
maupun tim secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [31] yang menyimpulkan bahwa
inovasii mempunyaipengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja pegawai, jika pegawai mempunyai inovasiyang
tinggii maka dapt berdampaak positif dan mempengaruhikinerja pegawai. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh [17], menyatakan bahwa Individual Innovation Capability berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai, Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [31], yang menyatakan bahwa inovasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

d. Pengaruh knowledge sharing enablres, motivation work behaviour dan individual innovation
capability terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh secara simultan knowledge sharing
enablres, motivation work behaviour dan individual innovation capability terhadap kinerja pegawai, yang berarti
kinerja pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo dapatdipengaruhi olehbeberapa hal antara lainknowledge
shariing enablres, motivation work behaviour dan individual innovation capability. Kinerja pegawai sekretaris
daerah Kabupaten Sidoarjo mengacu pada teori [4] antara lain kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, inisiatif
dan kepemimpinan dapat tercermin dalam tiga varibel yang diteliti, pada variabel knowledge sharing beberapa
indikator yang mampu mempengaruhi kinerja yaitu indikator kemampuan menyampaikan pengetahuan, pegawai
mampu memecahkan masalah secara kreatif dan mampu menerima informasi dari atasan, hal ini apabila dilakukan
oleh pegawai maka akan menghasilkan kuantitas dan kualitas hasil kerja yang baik. Pada variabel Motivation work
behaviour usaha pegawai yang tinggi untuk berperilaku baik dan kegigihan pegawai untuk bekerja secara
maksimal akan meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil kerja pegawai. Dan pada variabel Individual innovation
capability , yaitu upayamenciptakan , mengenlakan idebaru dalaam bekerjabaik seacra berkelompook ataau
individu adalah cerminan dari kinerja pegawai yaitu memiliki sikap inisiatif yaitu kemampuan memutuskan dan
melakukan sesuatu yang benar tanpa diberi tahu. Sehingga dapat disimpulkan gabungan ketiga variabel knowledge
sharing enablres, motivation work behaviour dan individual innovation capability mampu mempengaruhi kinerja
pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo

  SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain:

1.Knowledge sharing enablres berpengaruh terhadap kinerja pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo

2.Motivation work behaviour berpengaruh terhadap kinerja pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo

3.Individual innovation capability berpengaruh terhadap kinerja pegawai sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo

4.Knowledge sharing enablres, motivation work behaviour dan individual innovation capability secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja sekretaris daerah Kabupaten Sidoarjo
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